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ABSTRAK

Nurwahyuni. 2017. Efektifitas Pembelajaran Matematika melalui Model
Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) pada Siswa Kelas VII SMP
Negeri 4 Takalar. Skripsi. Program studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing Rukli dan Ernawati.

Jenis penelitian ini adalah  penelitian pra-eksperimen yang bertujuan
untuk mengetahui kefektifan model kooperatif tipe Teams Games Tournaments
(TGT) dalam pembelajaran matematika. Efektifitas yang di maksud adalah hasil
belajar siswa, aktivitas siswa dalam pembelajaran, respon positif siswa, dan
kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran.

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Post test
yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding
(kontrol), subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu siswa siswa kelas VII SMP
Negeri 4 Takalar sebanyak 25 orang sebagai kelas uji coba untuk di terapkan
model kooperatif tipe Teams Games Tournament dengan model diskusi. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes berbentuk
uraian berjumlah 5 nomor untuk pretest dan 5 nomor untuk postest, lembar
observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses
kegiatan penelitian berlangsung, teknik observasi keterlaksanaan pembelajaran
untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran sesuai RPP
dan angket siswa untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap model
pembelajaran yang diberikan. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Sedangkan pengelolahan data menggunakan
perangkat lunak SPSS 16. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah =
0,05. (1) Setelah perlakuan pada kedua kelompok diperoleh hasil analisis statistik
deskriptif rata-rata hasil belajar matematika sebelum menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (pretest) = 23,36
sedangkan rata-rata hasil belajar matematika setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (post test) = 85,48. Hasil
analisis inferensial data menunjukkan bahwa nilai p pada pretest = 0,200, posstest
= 0,101 dan ɑ = 0,05 karena p > ɑ ( 0,101 > 0,05) maka dapat di simpulkan bahwa
H1 diterima. Jadil model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments
(TGT) efektif digunakan pada siswa kelasVII SMP Negeri 4 Takalar setelah
melihat signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dengan sesudah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments
(TGT). (1) Hasil observasi aktifitas siswa menyatakan rata-rata persentase aktifitas
siswa sebesar 77,86 (2) Respon siswa sebesar 92% terhadap pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT .

Berdasarkan uraian diatas maka dapat simpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe TGT efektif diterapkan pada siswa kelas VII SMP Negeri 4
Takalar.

Kata kunci: efektivitas, pembelajaran matematika model Teams Games
Tournaments (TGT).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan masalah penting bagi setiap bangsa, lebih-lebih 

bagi bangsa yang sedang membangun, sebagaimana yang telah dikatakan oleh 

Presiden Soeharto (Manehat, 2014: 1). Sebab pendidikan termasuk salah satu 

kebutuhan dasar bagi setiap warga negara khususnya di Indonesia. Sebagai negara 

yang sedang membangun, Indonesia perlu untuk memiliki sumber daya manusia 

yang berkualitas dan salah satu cara untuk meningkatkan sumber daya manusia 

tersebut yaitu dengan pendidikan. Proses pendidikan atau proses belajar mengajar 

akan memberikan pengertian pada pandangan dan penyesuaian seseorang kearah 

kematangan dan kedewasaan. Namun yang terjadi di lapangan adalah pendidikan 

belum memberikan hasil sesuai dengan harapan. 

Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan adalah matematika. Matematika merupakan 

ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. Aktivitas 

manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari penerapan konsep-konsep 

matematika. Sebagai ilmu yang universal, matematika tidak dapat terpisahkan dari 

berbagai disiplin ilmu yang ada dalam kehidupan manusia. Uraian tersebut sejalan 

dengan konsep Freudenthal ( Hadi, 2017: 24 ), bahwa matematika merupakan 

aktivitas manusia (mathematics as human activities) dimana siswa tidak 
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dipandang sebagai penerima pasif matematika yang sudah jadi ( passive receivers 

of ready-made mathematics ). 

Terlepas dari peranannya tersebut, banyak yang memandang matematika 

sebagai ilmu yang abstrak, teoritis, penuh dengan simbol dan rumus-rumus yang 

membingungkan. Objek matematika yang abstrak menjadi salah satu faktor 

penyebab kesulitan belajar bagi siswa. Mereka menganggap bahwa apa yang 

dipelajarinya kurang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pelajaran 

matematika di sekolah menjadi kurang menarik bagi siswa. 

Dalam pelaksanaan kurikulum sekarang ini, salah satu pendekatan yang 

sering digunakan dalam pembelajaran di sekolah adalah pendekatan yang hanya 

berorientasi pada penguasaan materi dan cenderung terpusat pada guru, dimana 

siswa diibaratkan sebagai botol-botol kosong yang akan diisi beragam informasi. 

Pengetahuan dianggap sebagai seperangkat fakta-fakta yang harus dihapal, dan 

ditransfer kebenak siswa. Terbukti telah berhasil dalam kompetisi jangka pendek, 

namun gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan 

jangka panjang. Sehingga pada umumnya anak dalam proses belajar mengajar 

tidak mampu mengingat materi yang telah diajarkan oleh guru atau yang telah 

dipelajarinya dalam waktu yang cukup lama. Hal ini bukan sebuah indikasi bahwa 

anak mempunyai kemampuan daya ingat lemah, tetapi hal ini lebih disebabkan 

oleh kurangnya inovasi dan kreativitas pendidik atau orang tua dalam mendidik 

anak. Seharusnya guru dan orang tua dapat lebih kreatif dan inovatif dalam 

penyajian materi. 



3 
 

 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) mengumumkan 

gambaran hasil ujian nasional (UN) tingkat SMP dan sederajat 2016. Pada 

pelajaran matematika, terjadi penurunan rerata nilai 6,04 poin. Sebab, pada 2015 

rerata nilai adalah 56,28, sementara tahun 2016 menjadi 50,24. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan salah seorang  guru 

matematika yang mengajar di kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung pada 

tanggal 03 Agustus 2016 yang pada saat itu sedang melaksanakan kegiatan 

magang 3, mengatakan bahwa proses pembelajaran matematika masih 

mengunakan pembelajaran konvensional dan masih banyak siswa yang terkendala 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika, hal ini terlihat dari nilai rata-rata 

siswa kelas VII yang didapatkan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 

hanya mencapai 67,35 sedangkan yang menjadi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah adalah 75,00.  

Selain rendahnya hasil belajar siswa, terlihat juga pada aktifitas belajar 

siswa yang masih di bawah kategori rendah, dimana kurangnya interaksi antara 

guru dan siswa, siswa dengan siswa. Terlihat juga pada respon siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung, dimana kurangnya tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran matematika, itu dikarenakan kurangnya minat belajar matemaika 

siswa karena menganggap bahwa apa yang di pelajarinya kurang bermanfaat 

dalam kehidupan sehari – hari.    

Rendahnya hasil belajar matematika siswa, aktivitas siswa dan respon 

siswa sebagaimana diuraikan pada hasil observasi di atas menunjukkan 

ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan (soal) yang dihadapi. 
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Hal ini berarti bahwa pembelajaran yang selama ini dilaksanakan belum mampu 

untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan 

berdasarkan indikator pencapaian kompetensi pada setiap materi pelajaran. 

Oleh karena itu, agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat 

tercapai, maka dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang tepat. Utari (Amalia, 

2015: 20) mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran,membuat proses belajar siswa menjadi bermakna, serta 

siswa mampu memahami keterkaitan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-

hari. 

Pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) merupakan salah satu cara menunjukkan kepada 

siswa bagaimana hubungan antara matematika dengan kehidupan, karena 

pembelajaran matematika dirancang berawal dari pemecahan masalah yang dapat 

dibayangkan oleh siswa. Pembelajaran yang demikian diharapkan akan membuat 

siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam proses pembelajaran karena mengetahui 

kegunaan mempelajari materi tersebut dalam kehidupan. 

Kebermaknaan konsep matematika merupakan konsep utama dari 

Pendidikan Matematika Realistik (Realistic Mathematics Education). Menurut 

Freudenthal (Wijaya, 2012: 20), proses belajar siswa hanya akan terjadi jika 

pengetahuan (knowledge) yang dipelajari bermakna bagi siswa.Suatu pengetahuan 

akan menjadi bermakna bagi siswa jika proses pembelajaran dilaksanakan dalam 
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suatu konteks (CORD dalam Wijaya, 2012: 20) atau pembelajaran menggunakan 

permasalahan realistik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis berinisiatif untukmelakukan 

penelitian dengan judul  “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui 

Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada Siswa 

Kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah:“Apakah pembelajaran matematika 

efektif melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung ?”. 

Secara operasional untuk menentukan keefektifan tersebut, dijabarkan 

pertanyaan berikut: 

1. Seberapa besar hasil belajar matematika siswa VII SMP Muhammadiyah 

Limbung setelah menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME)? 

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung dalam 

mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME)? 

3. Bagaimana respon siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung terhadap 

pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

“Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah Limbung”. 

Ditinjau dari: 

1. Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung 

setelah menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

2. Aktivitas siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung selama mengikuti 

pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME). 

3. Respon siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung terhadap 

pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkandari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) dapat memotivasi dan meningkatkankeaktifan siswa dalam 

pembelajaran matematika serta proses belajar siswa menjadi bermakna. 

2. Bagi guru matematika, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

pemecahan masalah yang dihadapi guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. 
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3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan masukan yang membangun 

dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, sebagai bahan pertimbangan dan referensi pada penelitian 

selanjutnya guna mengkaji masalah yang serumpun dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR 

DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas berasal dari kata dasar “efektif”. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2008:352), efektif berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 

kesannya), (2) manjur atau mujarab, (3) dapat membawa hasil, berhasil guna. 

Sedangkan kata efektivitas memiliki arti: (1) keadaan berpengaruh: hal berkesan, 

(2) kemanjuran, kemujaraban, (3) keberhasilan usaha atau tindakan. 

Ekosusilo (Mukhlish, 2012:15) mengemukakan bahwa efektivitas adalah 

suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa yang telah direncanakan dapat 

tercapai, semakin banyak rencana yang dapat dicapai, berarti semakin efektif pula 

kegiatan tersebut.Keefektifan dalam pembelajaran menurut Sadiman (Manehat, 

2014:6) adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar 

mengajar.Berdasarkan pengertian efektivitas di atas, maka yang dimaksud 

efektivitas pada penelitian ini adalah ukuran keberhasilan dari suatu usaha. 

Pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar”. Daryanto (2013: 9) 

mendefinisikan belajar sebagai proses perolehan, pengasimilasian dan 

penginternalisasian masukan kognitif, metodik atau perilaku untuk digunakan 

secara efektif saat diperlukan. Menurut Roziqin (Hamka, 2015: 8) belajar adalah 

proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku 
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yang menetap, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati secara 

langsung yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman dalam 

interaksinya dengan lingkungan. 

Menurut Trianto (Manehat, 2014: 8) pembelajaran merupakan interaksi 

dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana keduanya terjadi komunikasi 

(transfer) yang intensif dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Sedangkan Amalia (2015: 11) menyatakan bahwa pembelajaran 

merupakan proses, cara, dan perbuatan yang diatur sedemikian rupa sehingga 

tercipta hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai tujuan 

tertentu.  

Setelah memperhatikan uraian mengenai pengertian efektivitas dan 

pengertian pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

adalah ukuran keberhasilan dari suatu kegiatan yang sengaja dilaksanakan untuk 

menciptakan suasana belajar bagi siswa.  

Kyriacou  (Mootalu, 2014) mengemukakan pokok dari pembelajaran yang 

efektif terkait atas tiga perspektif yang saling terjalin, yaitu: (a) perspektif pada 

guru, (b) perspektif pada murid, (c) perspektif aktivitas. Ketiga hal tersebut saling 

berhubungan untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif. 

Sementara itu Bito (Mootalu, 2014) menyimpulkan bahwa efektivitas 

pembelajaran didasari atas empat indikator, yaitu: (1) ketercapaian keefektifan 

kemampuan guru mengelola pembelajaran, (2) keefektifan aktivitas siswa, (3) 

respons siswa terhadap pembelajaran yang positif, (4) ketercapaian ketuntasan 

belajar. Dalam empat indikator diatas, Bito (Mootalu, 2014) mengemukakan 
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bahwa ketercapaian ketuntasan belajar merupakan indikator pokok yang harus 

dipenuhi dari minimal tiga indikator yang dapat tercapai. 

Oleh karena itu, mengacu dari beberapa pendapat para ahli, dapat 

disimpulkan indikator efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini, yaitu:  

a) Hasil Belajar Matematika Siswa 

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagaimanaditetapkan oleh 

sekolah. Hasil belajar matematika yang dimaksud adalah tingkat penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaransetelah melalui proses pembelajaran matematika 

dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

Tingkat penguasaan siswa ini diukur dari nilai yang diperoleh siswa 

berdasarkan tes hasil belajar yang diberikan. Berdasarkan KKM yang ditetapkan 

di SMP Muhammadiyah Limbung, bahwa seorang siswa dikatakan telah tuntas 

belajar jika hasil belajar siswa tersebut mencapai skor ≥ 75 dan tuntas secara 

klasikal jika terdapat ≥ 85% jumlah siswa dalam kelas tersebut yang telah 

mencapai skor ≥ 75. 

b) Aktivitas Belajar Siswa  

Aktivitas belajar adalah interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan 

siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku dan 

keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa, 

kedisiplinan siswa, dan kerjasama siswa dalam kelompok. 

Aktivitas siswa dalam penelitian ini berada pada kategori baik apabila 

sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
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matematika (Borich dalam Manehat, 2014: 28) dengan menerapkan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME). 

c) Respons Siswa 

Respons siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan 

siswa terhadap pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menerapkan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Pendekatan pembelajaran 

yang baik dan efektif membuat siswa akan merespon secara positif setelah mereka 

mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. 

Angket dirancang untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME). Teknik yang digunakan untuk memperoleh data respons siswa tersebut 

adalah dengan membagikan angket kepada siswa setelah pertemuan terakhir untuk 

diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Nabih (Hamka, 2015: 8) menyatakan 

bahwa respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif apabila rata-rata 

persentase respons siswa minimal 70%. 

Suatu pembelajaran dikatakan efektif  jika ketiga aspek ini terpenuhi, 

dengan syarat aspek ketuntasan belajar siswa secara klasikal terpenuhi. 

 

2. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 

Ruseffendi (Mukhlish, 2012: 7) menyatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran adalah suatu jalan, cara atau kebijaksanaan yang ditempuh oleh guru 

atau siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran dilihat dari sudut bagaimana 

proses pembelajaran atau materi pembelajaran dikelola. Selain itu, pendekatan 
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pembelajaran diartikan sebagai konsep yang mencakup asumsi dasar tentang 

siswa, tentang proses belajar dan tentang suasana yang menciptakan terjadinya 

peristiwa belajar (Winaputra dalam mukhlish, 2012: 7). Ada beberapa pendekatan 

yang umum dipakai dalam pembelajaran matematika (Amalia, 2015: 12), 

diantaranya: pendekatan kotekstual (Contextual Teaching and Learning), 

pendekatan matematika realistik (Realistic Mathematics Education), TIC 

(Teaching in Contex), OEA (Open Ended Approach), Problem Solving,dan 

Problem Posing. 

Soedjadi (Mukhlish, 2012: 7) membedakan pendekatan pembelajaran 

matematika menjadi dua, yakni: 

1) Pendekatan materi, yaitu proses menjelaskan topik matematika tertentu 

menggunakan materi matematika lain. 

2) Pendekatan pembelajaran, yaitu proses penyampaian atau penyajian topik 

matematika tertentu agar mempermudah siswa memahaminya.  

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai jalan 

atau cara berpikir guru untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan 

siswa mengalami perilaku yang diharapkan sebagai hasil dari peristiwa belajar 

tersebut. 

 

3. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) diperkenalkan oleh 

Hans Freudenthal di Belanda pada tahun 1973. Implementasinya terbukti berhasil 

merangsang penalaran dan kegiatan berpikir siswa. Realistic Mathematics 

Education (RME) adalah pendekatan dimana matematika dipandang sebagai suatu 
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kegiatan manusia. Di Indonesia sendiri, pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) atau lebih dikenal dengan Pendidikan Matematika Realistik 

(PMR) mulai diterapkan sejak tahun 2001. 

Dalam Realistic Mathematics Education (RME), kata realistic sebenarnya 

berasal dari bahasa Belanda “zich realiseren” yang berarti “untuk dibayangkan” 

atau “to imagine” dalam bahasa inggris. Menurut Panhuizen (Wijaya, 2012: 20), 

penggunaan kata “realistic” tersebut tidak sekedar menunjukkan adanya koneksi 

dengan dunia nyata (real-world) tetapi lebih mengacu pada fokus pendidikan 

matematika realistik dalam menempatkan penekanan penggunaaan suatu situasi 

yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh siswa. Jadi masalah kontekstual yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah masalah yang tidak sekedar berkaitan 

dengan dunia nyata tapi setidaknya dapat dibayangkan oleh siswa. 

Secara garis besar, Realistic Mathematics Education (RME) adalah 

pendekatan pembelajaran yang telah dikembangkan khusus untuk pembelajaran 

matematika. Konsep matematika realistik ini sejalan dengan kebutuhan untuk 

memperbaiki pembelajaran matematika yang didominasi oleh persoalan 

bagaimana meningkatkan pemahaman siswa tentang matematika dan 

mengembangkan daya nalar. 

 

a. Prinsip Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Gravemeijer (Arifin, 2014: 15) mengemukakan bahwa ada tiga prinsip 

dalam Realistic Mathematics Education (RME). Ketiga prinsip tersebut diuraikan 

secara singkat sebagai berikut: 



14 
 

 

1) Penemuan kembali secara terbimbing dan proses matematisasi secara 

progresif (guided reinvention and progressive mathematizing) 

Prinsip ini menghendaki bahwa dalam Realistic Mathematics Education 

(RME) melalui penyelesaian masalah kontekstual yang diberikan selama 

pembelajaran, dengan bimbingan dan petunjuk guru yang diberikan secara 

terbatas, siswa diarahkan sedemikian rupa sehingga, seakan-akan siswa 

mengalami proses menemukan kembali konsep, prinsip, sifat-sifat dan rumus-

rumus matematika, sebagaimana ketika konsep, prinsip, sifat-sifat dan rumus-

rumus matematika itu ditemukan. 

2) Fenomena yang bersifat mendidik (didactial phenomenology) 

Prinsip ini terkait dengan suatu gagasan fenomena pembelajaran yang 

menghendaki bahwa dalam menentukan suatu masalah kontekstual untuk 

digunakan dalam pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics 

Education, didasarkan atas dua alasan, yaitu: (1) untuk mengungkapkan berbagai 

macam aplikasi suatu topik yang harus diantisipasi dalam pembelajaran, dan (2) 

untuk dipertimbangkan pantas tidaknya masalah kontekstual itu digunakan 

sebagai poin-poin untuk suatu proses pematematikaan progresif. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa prinsip ke-2 pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) ini menekankan pada pentingnya masalah 

kontekstual untuk memperkenalkan topik-topik matematika kepada siswa. Hal itu 

dilakukan dengan mempertimbangkan aspek kecocokan masalah kontekstual yang 

disajikan dengan: (1) topik-topik matematika yang diajarkan, dan (2) konsep, 
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prinsip, rumus dan prosedur matematika yang akan ditemukan kembali oleh siswa 

dalam pembelajaran. 

3) Mengembangkan sendiri model-model (self developed models) 

Prinsip ini berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan matematika 

informal dengan pengetahuan matematika formal. Dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual, siswa diberi kebebasan untuk membangun sendiri model matematika 

terkait dengan masalah yang dipecahkan. Sebagai konsekuensi dari kebebasan itu, 

sangat dimungkinkan muncul berbagai model yang dibangun siswa. Model-model 

tersebut diharapkan akan berubah dan mengarah kepada bentuk yang lebih baik 

menuju ke arah pengetahuan matematika formal. 

 

b. Karakteristik Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Treffers (Wijaya, 2012: 21) merumuskan lima karakteristik pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME), yaitu: 

1) Penggunaan konteks 

Konteks atau permasalahan realistik dalam pembelajaran matematika 

dimaksudkan untuk menanamkan konsep, melatih siswa dan untuk mengukur 

atau mengevaluasi. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata namun 

bisa dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi lain 

selama hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa. 

2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif 

Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan (bridge) dari pengetahuan 

matematika tingkat kongkrit menuju pengetahuan matematika tingkat 
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formal.“Model” merupakan suatu alat “vertikal” dalam matematika yang 

tidak bisa dilepaskan dari proses matematisasi (yaitu matematisasi horizontal 

dan matematisasi vertikal) karena model merupakan proses transisi level 

informal menuju level matematika formal. Matematisasi horizontal 

merupakan proses transfer masalah realistik yang dihadapi siswa kedalam 

model matematika. Sedangkan matematisasi vertikal merupakan proses yang 

terjadi dalam sistem matematika itu sendiri, misalnya: penemuan strategi 

menyelesaikan soal, pengombinasian dan pengintegrasian model matematika, 

generalisasi (pencarian pola dan hubungan). 

3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa 

Mengacu pada pendapat Freudenthal (Wijaya, 2012: 22) bahwa matematika 

tidak diberikan kepada siswa sebagai suatu produk yang siap dipakai tetapi 

sebagai suatu konsep yang dibangun oleh siswa, maka dalam pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) siswa ditempatkan sebagai subjek 

belajar. 

Pemanfaatan hasil konstruksi siswa ini tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep matematika, tetapi juga sekaligus mengembangkan 

aktivitas dan kreativitas siswa. 

4) Interaktivitas 

Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan juga 

secara bersamaan merupakan suatu proses sosial. Proses belajar siswa akan 

menjadi bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dan 

gagasan mereka. 
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Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran matematika dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif siswa secara simultan. Kata 

“pendidikan” memiliki implikasi bahwa proses yang berlangsung tidak hanya 

mengajarkan pengetahuan yang bersifat kognitif, tetapi juga mengajarkan 

nilai-nilai untuk mengembangkan potensi alamiah afektif siswa. 

5) Keterkaitan 

Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak 

konsep matematika yang memiliki keterkaitan. Oleh karena itu, konsep-

konsep matematika tidak dikenalkan kepada siswa secara terpisah. 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) menempatkan 

keterkaitan antara konsep matematika sebagai hal yang harus 

dipertimbangkan dalam proses pembelajaran. Melalui keterkaitan ini, satu 

pembelajaran matematika diharapkan bisa mengenalkan dan membangun 

lebih dari satu konsep matematika secara bersamaan (walaupun ada konsep 

yang dominan). 

 

c. Langkah-LangkahPembelajaran Matematika melalui Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) 

Langkah-langkah pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) adalah sebagai berikut. (Arifin, 2014: 16) 

1) Langkah pertama: Memahami masalah kontekstual 

Guru memberikan masalah kontekstual dan meminta siswa untuk 

memahami masalah tersebut. Karakteristik yang muncul pada langkah ini adalah 
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penggunaan konteks. Penggunaan konteks ini terlihat pada penyajian masalah 

kontekstual sebagai titik tolak aktivitas pembelajaran. 

2) Langkah kedua: Menyelesaikan masalah kontekstual 

Siswa secara individual menyelesaikan masalah realistik dengan cara 

mereka sendiri. Cara pemecahanmasalah dan jawaban yang berbeda lebih 

diutamakan. Melalui LKS yang diberikan, siswa menyelesaikan soal 

(permasalahan). Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah dengan 

cara mereka sendiri. 

Prinsip pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang dapat 

dimunculkan adalah guided reinvention and progressive mathematizing dan self 

developed models. Sedangkan karakteristik yang dapat dimunculkan adalah 

penggunaan model. 

3) Langkah ketiga: Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban dari masalah secara berkelompok. Siswa dilatih untuk 

mengeluarkan ide-ide yang mereka miliki dalam kaitannya dengan interaksi siswa 

dalam proses belajar untuk mengoptimalkan pembelajaran. 

Karakteristik pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang 

muncul pada tahap ini adalah interaktivitas dan pemanfaatan konstribusi siswa. 

Pada proses diskusi, konstribusi siswa berguna dalam pemecahan masalah. 

4) Langkah keempat: Menyimpulkan 

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menarik kesimpulan 

tentang suatu konsep atau prosedur. Karakteristik Realistic Mathematics 
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Education (RME) yang tergolong dalam langkah ini adalah interaktivitas yaitu 

adanya interaksi antara siswa dengan guru sebagai pembimbing dan antara siswa 

dengan siswa lainnya. 

4. Tinjauan tentang materi pecahan. 

a. Pengertian Pecahan 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita pernah melihat benda-benda 

yang telah terbagi menjadi beberapa bagian yang sama. Misalnya bila 

seseorang membelah semangka menjadi 8 bagian bagian yang sama. Hal 

itu berarti setiap belahan menunjukkan 
8

1
bagian dari semangka yang 

utuh. Lambang 
8

1
 disebut bilangan pecahan. Pada pecahan 

8

1
, angka 1 

disebut pembilang, dan angka delapan disebut penyebut. Jadi pecahan 

adalah bilangan yang menggambarkan bagian dari keseluruhan. Secara 

umum pecahan ditulis dalam bentuk 
b

a
, a disebut pembilang dan b 

disebut penyebut. Dimana  a,b bilangan bulat, a bukan kelipatan dari b, 

dan    . 

b. Mengurutkan pecahan dan menentukan letaknya pada garis bilangan 

1) Untuk mengurutkan pecahan yang penyebutnya sama, urutkanlah 

berdasarkan besar pembilangnya. 

2) Untuk mengurutkan pecahan dengan menggunakan garis bilangan, 

letakkanlah pecahan-pecahan menurut urutannya, makin ke kanan 
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nilainya makin besar dan sebaliknya, makin ke kiri nilai pecahan 

makin kecil. 

3) Tetapi untuk mengurutkan pecahan yang penyebutnya berbeda 

terlebih dahulu tentukan pecahan senilai dari tiap pecahan tersebut 

sehingga memiliki penyebut yang sama dengan menggunakan KPK 

dari penyebut-penyebut pecahan. Atau menyamakan penyebutnya 

terlebih dahulu. Caranya, kalikan pembilang dan penyebut dengan 

bilangan yang sama, demikian hingga penyebut ketiga pecahan 

menjadi sama. 

c. Pecahan senilai 

 Pecahan yang senilai dapat diperoleh jika pembilang dan penyebut 

dari suatu pecahan dikali atau dibagi dengan bilangan yang sama. Untuk 

menentukan pecahan-pecahan yang senilai dengan 
b

a
 dengan 0b  

digunakan sifat berikut ini 
mb

ma

b

a




  atau 

nb

na

b

a




  dengan m dan n 

sembarang bilangan cacah bukan nol.  

d. Bentuk-bentuk pecahan 

1. Pecahan biasa adalah suatu pecahan yang dapat ditulis dalam bentuk 
b

a

, a disebut pembilang dan b disebut penyebut. Dimana  a,b bilangan 

bulat, a bukan kelipatan dari b,  b bukan faktor dari a dan 0b . 

2. Pecahan campuran adalah jumlah pecahan biasa dan suatu bilangan 

bulat atau dapat ditulis sebagai pecahan yang pembilangnya lebih besar 
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daripada penyebutnya. Pecahan campuran 
c

b
a  dengan 0c  dapat 

dinyatakan sebagai bentuk pecahan biasa yaitu 
 

c

bac

c

b
a


  

3. Pecahan desimal, Persen dan Permil 

e. Mengubah bentuk pecahan biasa kebentuk pecahan campuran dan sebaliknya. 

Pecahan campuran adalah jumlah pecahan biasa dan suatu bilangan bulat 

atau dapat ditulis sebagai pecahan yang pembilangnya lebih besar daripada 

penyebutnya. Pecahan campuran 
c

b
a  dengan 0c  dapat dinyatakan 

sebagai bentuk pecahan biasa yaitu 
 

c

bac

c

b
a


  

      Sebagai contoh: 

7

2
1

7

2
1

7

2

7

7

7

9


 

 
3

7

3

132

3

1
2 




 

f. Mengubah pecahan  biasa kebenuk pecahan desimal dan sebaliknya  

Bentuk desimal ini merupakan cara penulisan lain dari bentuk pecahan. 

Pengubahan bentuk pecahan ke bentuk desimal dilakukan dengan membagi 

pembilang dengan penyebut. Pembagian ini dapat dilakukan dengan teknik 

pembagian biasa. 

Contoh : 

Nyatakan pecahan berikut ke dalam bentuk pecahan desimal 

a. 
5

4
  b. 

25

8
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Jawab : 

a.                         b. 

 

g. Mengubah pecahan kebentuk persen dan sebaliknya. 

Persen adalah pecahan perseratus atau suatu pecahan yang penyebutnya 

adalah bilangan 100. Untuk setiap pecahan 
b

a
 dengan 0b , jika 

dinyatakan dalam bentuk persen menjadi %100
b

a
. Jadi, %100

b

a

b

a
  

      Sebagai contoh: 

%40
100

40

205

202

5

2





  

Sedangkan untuk mengubah persen ke pecahan biasa, maka persen 

diubah ke pecahan biasa terlebih dahulu kemudian disederhanakan. 

Sebagai contohnya: 

20

15

5:100

5:75

100

75
%75   

h. Mengubah pecahan ke bentuk permil dan sebaliknya.  

Permil adalah pecahan perseribu atau pecahan yang penyebutnya 

adalah bilangan 1000. Untuk setiap pecahan 
b

a
 dengan 0b , jika 

dinyatakan dalam bentuk permil menjadi 00
01000

b

a
 . Jadi, 

00
01000

b

a

b

a
 

Sebagai contoh: 

5 4
0
40
40
0

8,0





25 8
0
80
75

50

32,0





50
0
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1000

600

2005

2003

5

3
00

0600  

Sedangkan untuk mengubah permil ke pecahan biasa, maka permil 

diubah ke pecahan biasa terlebih dahulu kemudian disederhanakan. 

Sebagai contohnya: 

     
40

1

25:1000

25:25

1000

25
25 00

0   

i. Menyederhanakan pecahan 

Pecahan dapat disederhanakan tanpa mengubah nilainya dengan cara 

membagi pembilang dan penyebut dengan Faktor Persekutuan Terbesar 

(FPB). 

Contoh : Tulislah 
28

20
 dalam bentuk pecahan paling sederhana ? 

FPB dari 20 dan 28 sebagai berikut: 

 

                   Jadi bentuk paling sederhana dari pecahan 
28

20
 adalah 

7

5
. 

j. Operasi hitung pada pecahan 

a.    Operasi penjumlahan 

1). Penjumlahan pecahan yang penyebutnya sama dapat dilakukan dengan 

langsung menjumlahkan pembilang-pembilangnya dengan tetap 

7

5

28

20
  

4 

4 
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4

2

4

1

4

3


menggunakan penyebut semula. Secara umum dapat ditulis sebagai 

berikut: 0, 


 c
c

ba

c

b

c

a
 . 

Contoh:  








4

2
+                  









4

1
 =                 









4

3
 

2). Penjumlahan pecahan dengan penyebut yang tidak sama dapat dilakukan 

dengan mencari Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari penyebutnya. 

Secara umum dapat ditulis sebagai berikut: 0,, 


 dc
cd

bcad

d

b

c

a
 

Contoh: 
8

5

8

32

8

3

4

1



   (KPK dari 4 dan 8 adalah 8) 

b.    Operasi pengurangan 

1). Pengurangan pecahan yang penyebutnya sama dapat dilakukan dengan 

langsung mengurangkan pembilang-pembilangnya dengan tetap 

menggunakan penyebut semula. Secara umum dapat ditulis sebagai 

berikut: 0, 


 c
c

ba

c

b

c

a
 . 

Contoh:                           

2). Pengurangan pecahan dengan penyebut yang tidak sama dapat dilakukan 

dengan mencari Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari penyebutnya. 

Secara umum dapat ditulis sebagai berikut: 0,, 


 dc
cd

bcad

d

b

c

a
 

Contoh: 
12

7

12

29

6

1

4

3



  (KPK dari 4 dan 6 adalah 12) 
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c.    Operasi perkalian 

1). Perkalian bilangan bulat dengan pecahan. Perkalian merupakan 

penjumlahan berulang, sehingga dapat dijelaskan sebagai berikut: 

5

2
2

5

12

5

3

5

3

5

3

5

3

5

3
4  . Sehingga disimpulkan bahwa untuk 

setiap bilangan bulat a dan bilangan pecahan ,0, c
c

b
 berlaku 

c

ba

c

b
a


 . 

2). Perkalian pecahan dengan pecahan. Perkalian pecahan dengan pecahan  

dapat dilakukan dengan mengalikan pembilang dengan pembilang dan 

penyebut dengan penyebut. Secara umum dapat dituliskan sebagai berikut: 

dc

ba

d

b

c

a




  , 0, dc . 

Contoh: 
8

3

42

31

4

3

2

1





  

3). Perkalian pecahan campuran. Perkalian dua pecahan campuran dilakukan 

dengan mengubah bentuk pecahan campuran menjadi pecahan biasa 

kemudian dilakukan perkalian pecahan biasa. 

Contoh: 
8

3
3

8

27

42

93

4

9

2

3

4

1
2

2

1
1 






 

d. Pembagian pecahan 

1). Pembagian bilangan bulat dengan pecahan. Membagi dengan suatu 

bilangan sama artinya mengalikan dengan kebalikan bilangan pembagi. 
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Sehingga dapat dijelaskan sebagai berikut: 8
1

8

1

24

1

2
4

2

1
:4 


 . 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk setiap bilangan bulat a 

dan b pecahan ,0, c
c

b
 berlaku 

b

ca

b

c
a

c

b
a


: . 

2). Pembagian bilangan pecahan dengan pecahan. Pembagian pecahan dengan 

pecahan dilakukan dengan mengalikan kebalikan bilangan pembaginya. 

Secara umum dapat ditulis sebagai berikut: 

.0,0,: 



 bc

bc

da

b

d

c

a

d

b

c

a
 

Contoh : 
9

1
1

9

10

18

20

3

4

6

5

4

3

6

5
  

B. Penelitian yang Relevan  

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Nur Hilma pada tahun 2016 yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Melalui Pendekatan Matematika Realistik pada Siswa Kelas VII.G SMP Negeri 3 

Sungguminasa Kabupaten Gowa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pembelajaran matematika efektif melalui pendekatan Matematika Realistik pada 

siswa kelas VII.G SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. Terbukti 

bahwa skor rata-rata tes akhir (posttest) hasil belajar matematika siswa adalah 

83,79. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa siswa yang telah mencapai ketuntasan 

individu adalah 32 orang dari 33 orang siswa dan ini berarti bahwa ketuntasan 

secara klasikal telah tercapai. Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa 

mencapai kriteria baik, yaitu 78,89%. Angket respon siswa menunjukkan bahwa 
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respon siswa terhadap pendekatan matematika realistik positif yakni 92,77%. 

Selain penelitian tersebut, penelitian tentang Realistic Mathematics Education 

(RME) juga pernah dilakukan oleh Riswang pada tahun 2016 yang berjudul 

“Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) pada Siswa Kelas VIII.5 SMP Negeri 1 Pallangga 

Kabupaten Gowa“. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil 

belajar matematika siswa setelah diterapkan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) adalah 80,68 dan berada pada kategori tinggi. Dari hasil 

tersebut diketahui bahwa 40 siswa mencapai KKM dan 5 siswa tidak mencapai 

KKM yang berarti bahwa ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai. 

Persentase frekuensi siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran yaitu 78,57% 

telah mencapai kriteria baik. Persentase respon positif siswa terhadap 

pembelajaran matematika yaitu 98%  dan hanya 2% respon negatif. Dari hasil 

penelitian di atas, maka disimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif 

melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada 

siswa kelas VII.10 SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa. 

C. Kerangka Pikir 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas 

belum berlangsung secara efektif. Hal ini nampak pada hasil belajar matematika 

siswa yang masih dalam kategori rendah. Fakta tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang selama ini dilaksanakan belum mampu untuk memaksimalkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan indikator 

pencapaian kompetensi pada setiap materi pelajaran. 
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Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini guna mengatasi permasalahan 

ketidakefektifan pembelajaran matematika adalah dengan menerapkan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME).Utari (Amalia, 2015: 20) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran, membuat proses belajar siswa menjadi bermakna, serta siswa 

mampu memahami keterkaitan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan teori pendukung sebagaimana telah diuraikan, bahwa dengan 

menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), pembelajaran 

terlaksana dengan baik ketuntasan belajar matematika siswa tercapai (tuntas 

secara klasikal), aktivitas siswa sesuai yang dikehendaki (baik), dan respon siswa 

terhadap pembelajaran positif. Memperhatikan indikator tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), 

pembelajaran matematika akan efektif. 

Berikut disajikan bagan kerangka pikir sebagaimana uraian di atas: 

Gambar. 2.1 Bagan Kerangka Fikir 

 

mindset siswa yang 
menganggap bahwa 

pembelajaran matematika 
kurang bermanfaat dalam 

kehidupan sehari- hari 

Penerapan Pendekatan 
Realistic Mathematics 

Education (RME) 

Indikator Efektifitas 
Pembelajaran 

ketuntasan hasil belajar 
matematika siswa 

Tuntas 

Aktifitas siswa 

Baik 

Pembelajaran Efektif 

Respon siswa 

Positif 
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D. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Mayor 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 

“Pembelajaran matematika efektifmelalui penerapan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 

Limbung”. 

2. Hipotesis Minor 

a) Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 

Limbung setelah diterapkan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME)≥ 74,9 (KKM 75). 

H0  :   µ  ≤ 74,9   melawan H1  :   µ > 74,9 

Dimana:  

µ = Parameter hasil belajar matematika setelah diterapkan pendekatan  

 Realistic Mathematics Education (RME). 

b) Aktivitas siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung selama mengikuti 

pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berada pada kategori baik, yaitu persentase 

jumlah siswa yang terlibat aktif ≥ 75%.  

c) Respon siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung terhadap 

pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatanRealistic 

Mathematics Education (RME) positif, yaitu persentase siswa yang 

menjawab a ≥ 70%.    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen yang melibatkan 

satu kelas sebagai kelas eksperimen.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) di kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung. 

 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

a. Variabel Penelitian 

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah indikator efektivitas 

pembelajaran matematika, yaitu:(1) ketuntasan belajar matematika siswa, (2) 

aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran, dan (3) respon siswa terhadap 

pembelajaran. 

b. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah The One Shot Case Study yaitu desain 

penelitian dengan hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang 

dilaksanakan tanpa kelas pembanding dan juga tanpa tes awal.Model desainnya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 DesainThe One Shot Case Study 

Perlakuan 

X 

Tes 

T 

(Sumber:H. Wina  Sanjaya, 2013:102) 
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Keterangan : 

X= Perlakuan, yaitu pembelajaran matematika dengan menerapkan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

T=    Tes atau evaluasi akhir 

 

C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan 

Pada penelitian ini dipilih kelas satuan eksperimen dengan cara non 

random sampling menggunakan teknik sampling purposive yaitu kelas dipilih 

karena adanya pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksud, yaitubahwa 

kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung pada kategori berkemampuan sedang 

berdasarkan hasil perankingan yang dilakukan pihak sekolah  

Pemilihan satuan eksperimen dengan cara non random sampling dilakukan 

dengan memilih satu kelas sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen tersebut 

sebagai kelas uji coba (kelas eksperimen). Pada pemilihan ini telah di ambil kelas 

VII.10 sebagai kelas eksperimen untuk diberi perlakuan yaitu dengan menerapkan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam pembelajaran 

matematika. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini secara operasional 

didefinisikan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran 

setelah melalui proses pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME). 
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2. Aktivitas siswa adalah perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran 

matematikadengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) berlangsung. 

3. Respons siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau pendapat 

siswa tentang proses pembelajaran matematika dengan menerapkan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

 

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Mengurus izin pelaksanaan penelitian di SMP Muhammadiyah Limbung 

Berkoordinasi dengan guru bidang studi matematika. 

b. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME). 

c. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME). 

b. Observasi terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di 

setiap pertemuan. 

c. Mengisi lembar observasi siswa untuk melihat aktivitas siswa pada saat 

proses belajar mengajar berlangsung. 
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d. Memberikan angket respon siswa mengenai tanggapan siswa tentang 

kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME). 

e. Memberikan tes dalam bentuk essay untuk melakukan evaluasi (post test). 

3. Tahap Akhir 

a. Menganalisis dan mendeskripsikan data yang telah diperolehsesuai 

dengan variabel yang diteliti. 

b. Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian dalam bentuk skripsi. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

instrumen berikut: 

1. Tes hasil belajar 

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa setelah diterapkannya 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) maka instrumen yang 

digunakan adalah tes yang berdasarkan tujuan pembelajaran. Tes yang diberikan 

kepada siswa berbentuk soal essay. Penskoran hasil tes siswa menggunakan skala 

bebas yang tergantung dari bobot butir soal tersebut. 

2. Lembar observasi aktivitas siswa 

Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen penelitian yang 

digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa saat mengikuti 

pembelajaran di kelas dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME). 
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3. Angket respon siswa  

Angket respon siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Instrumen ini 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penerapan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME). 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik observasi, tes tertulis dan penyebaran angketyang  dijabarkan sebagai 

berikut. 

1. Data tentang ketuntasan hasil belajar matematika siswa diambil dengan 

menggunakan instrumen tes hasil belajar setelah pembelajaran matematika 

dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

2. Data tentang aktivitas siswa diambil dengan menggunakan instrumen lembar 

observasi aktivitas siswaselama pembelajaran matematika dengan 

menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

berlangsung. 

3. Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran diambil dengan 

menggunakan instrumen angket respon siswa setelah pembelajaran 

matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME). 
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H. Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

1. Statistik Deskriptif 

a. Analisis Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif  dengan 

tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah dilakukan 

pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME).  

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori skor hasil 

belajar matematika adalah skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang 

diterapkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI (Wahyudi, 2015: 32): 

 

Tabel 3.2 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan 

     DepartemenPendidikan dan Kebudayaan 

Nilai Hasil Belajar Kategori 

0 ≤×< 55 Sangat Rendah 

55≤ × <75 Rendah 

75≤ × <80 Sedang 

80≤ × <90 Tinggi 

90≤ × ≤ 100 Sangat Tinggi 

Sumber: Jamaluddin (Wahyudi, 2015: 32) 

 

Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMP 

Muhammadiyah Limbung tersaji pada tabel berikut: 
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Tabel 3.3  Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 

     Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung 

Nilai Kriteria 

0 ≤ x < 75 Tidak Tuntas 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 

 

Berdasarkan Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 tersebut disimpulkan bahwa siswa 

yang memperoleh nilai sama dengan 75 hingga 100 (kategori sedang, tinggi dan 

sangat tinggi) maka dapat dinyatakan tuntas dalam proses pembelajaran 

matematika, dan siswa yang memperoleh nilai sama dengan nol sampai kurang 

dari 75 (kategori sangat rendah dan rendah) maka siswa dinyatakan tidak tuntas 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Kriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 85% siswa di kelas 

tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.  

Ketuntasan belajar klasikal = 
                               

                       
       

 

b. Analisis DataAktivitas Siswa 

Untuk menentukanpersentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam 

semua aktivitas yang diamati, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam setiap 

aktivitas yang diamatiselama n pertemuan dengan menggunakan persamaan: 

 

   = 
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Keterangan: 

   = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-  selama 

n pertemuan. 

X = Rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas ke-  selama n 

   pertemuan. 

N = Jumlah seluruh siswa pada kelas eksperimen. 

  = 1, 2, 3, … (sebanyak aktivitas yang diamati) 

 

b. Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua 

aktivitas yang diamati dengan menggunakan rumus: 

%100



T

Ta
Pta  

Keterangan: 

Pta  = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua aktivitas 

   yang diamati. 

Ta  = Jumlah dari    setiap aktivitas yang diamati. 

T  = Banyaknya seluruh aktivitas yang diamati setiap pertemuan 

 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan baik 

apabila minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas positif selama 

pembelajaran. (Borich dalam Manehat, 2014: 28). 

 

c. Analisis Data Respons Siswa 

Data tentang tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa yang 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Data 
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respons siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis dengan melihat 

persentase dari respons siswa. Persentase ini dapat dihitung dengan rumus: 

i)   
  

 
      ii)      

  

 
       

 

Keterangan: 

Pp = Persentase responsiswa yang menjawab “ya” (respon positif) 

fp = Banyaknya siswa yang menjawab “ya” 

Pn  = Persentase respon siswa yang menjawab“tidak” (respon negatif) 

fn = Banyaknya siswa yang menjawab“tidak” 

N  = Banyaknya siswa yang mengisi angket 

 

Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dikatakan positif,jika 

persentase respon siswa yang menjawab ya minimal 70 %. Nabih (Hamka, 2015: 

8). 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Sebelum melakukan uji statistik inferensial yaitu dengan menggunakan 

statistik Uji-t, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis 

sebagai berikut: 

a. Pengujian Normalitas 

Pengujian normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data 

secara spesifik. Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data 

terdistribusi normal atau tidak. 
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Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria yang digunakan yaitu diterima H0 apabila P > α, dan H1 ditolak 

jika P < α dimana α = 0,05. Apabila P > α maka H0 diterima, artinya data hasil 

belajar matematika setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

b. Pengujian Hipotesis Penelitian 

1) Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji t 

satu sampel (One sample t-test).  

One sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu 

variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda 

secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, 

diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari 

sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

H0  :   µ  ≤ 74,9 melawan H1  :   µ > 74,9 

Keterangan: 

µ : Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa  

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

Ho ditolak jika P-Value > α dan H1 diterima jika P-Value ≤ α, dimana α = 5%. 

Jika P-Value < α berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 70. 
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2) Pengujian hipotesis berdasarkan Ketuntasan Klasikal menggunakan uji 

proporsi. 

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian hipotesis mengenai proporsi 

populasi yang didasarkan atas informasi sampelnya.  

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu 

populasi. 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

H0  :   π  ≤  84,9% melawan H1  :   π  >  84,9% 

Keterangan: 

π : Parameter ketuntasan belajar secara klasikal 

 

  

 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

Ho ditolak jika z > z(0,5-α) dan H1 diterima jika z ≤ z(0,5-α) dimana α = 5%. 

Jika z < z(0,5-α)  berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 85%. 

 

Z  = 

 

 
   

√
  (    )
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Sebagaimana telah diuraikan pada BAB I bahwa tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VII.10 

SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa. Agar tujuan penelitian tersebut 

dapat tercapai, dilakukan prosedur penelitian mulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan tahap akhir yang meliputi tahap analisis data hasil penelitian 

dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial. Hasil 

analisis data ketuntasan belajar matematika siswa, dan data respon siswa terhadap 

pembelajaran diuraikan sebagai berikut. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa setelah 

Pembelajaran dengan Menerapan Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) 

Data hasil belajar matematika siswa kelas VII.10 SMP Muhammadiyah 

Limbung Kabupaten Gowa setelah pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) (disajikan secara lengkap pada lampiran 

D), selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif 

dan disajikan pada Tabel 4.1 berikut. 
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Tabel 4.1  Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII.10 SMP 

Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa setelah Penerapan 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 32 

Skor Tertinggi 96 

Skor Terendah 71 

Skor Ideal 100 

Rentang Skor 25 

Skor Rata-rata 84,75 

Standar Deviasi 7,573 

Variansi 57,355 

      (Sumber: Hasil Olah Data Lampiran D) 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar 

matematika siswa setelah diterapkannya pendekatan Realistic Mathematics 

Education yaitu 84,75 dari skor ideal 100 berada pada kategori tinggi. Ini berarti 

bahwa pada umumnya siswa yang menjadi satuan eksperimen hasil belajar 

matematikanya berada pada kategori tinggi. 

Selanjutnya hasil belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam 5 

kategori sebagaimana pengkategorisasian yang dicantumkan pada BAB III, 

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut. 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematka 

Siswa Kelas VII.10 SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten 

Gowa 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

 0 ≤ × < 55 Sangat Rendah 0 0,00% 

55 ≤ × < 75 Rendah 4 12,5% 
75 ≤ × < 80 Sedang 3 9,375% 
80 ≤ × < 90 Tinggi 17 53,125% 

90 ≤ × ≤ 100 Sangat Tinggi 8 25,00% 

Jumlah 32 100% 

      (Sumber: Hasil Olah Data Lampiran D) 
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Berdasarkan Tabel 4.1 di atas tampak bahwa dari 32 siswa kelas VII.10 

yang mengikuti tes hasil belajar, skor rata-rata hasil belajar siswa setelah 

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) adalah 84,75 (berada pada kategori tinggi). Berdasarkan Tabel 4.2 tampak 

bahwa 28 siswa memperoleh skor yang berada pada kategori sedang, tinggi dan 

sangat tinggi serta 4 siswa memperoleh skor yang berada pada kategori rendah 

dan sangat rendah. 

Selanjutnya deskripsi ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas 

VII.10 SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa disajikan pada Tabel 4.3 

berikut. 

 

Tabel 4.3  Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematka Siswa Kelas VII.10 

SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa setelah 

Pembelajaran dengan Menerapkan Realistic Mathematics 

Education (RME) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

0 ≤ x < 75 Tidak Tuntas 4 12,5% 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 28 87,5% 

Jumlah 32 100% 

      (Sumber: Hasil Olah Data Lampiran D) 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas tampak bahwa dari 32 siswa kelas VII.10 

SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa yang mengikuti posttes, 28 

siswa atau 87,5% dari jumlah keseluruhan siswa yang mengikuti tes berada pada 

kategori tuntas dan 4 siswa atau 12,5% dari jumlah keseluruhan siswa yang 

mengikuti tes berada pada kategori tidak tuntas. Mengacu pada standar ketuntasan 

klasikal sebagaimana diuraikan pada BAB III, yaitu sekurang-kurangnya 85% 
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siswa tuntas, maka kelas VII.10 SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa 

dinyatakan tuntas secara klasikal. 

b. Deskripsi Aktivitas Siswa selama Mengikuti Pembelajaran Matematika 

dengan Menerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk memperoleh data 

aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Pengamatan terhadap 

aktivitas siswa yang mencakup 8 kategori dilakukan oleh observer (pengamat) 

pada saat pembelajaran berlangsung selama 4 pertemuan. Hasil dari pengamatan 

tersebut dirangkum dan disajikan pada Tabel 4.4 berikut. 

 

 

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas VII.10 SMP 

Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa selama 

Pembelajaran matematika dengan Menerapkan Realistic 

Mathematics Education (RME) 

No. Aktivitas yang diamati 
Pertemuan Rata-

rata 

Persentase 

(%) I II III IV V 

Aktivitas Positif  

1 
Siswa hadir pada saat 

pembelajaran berlangsung 
31 31 32 32 

P 

O 

S 

T 

 

T 

E 

S 

31.50 98,44% 

2 

Siswa memahami masalah 

kontekstual yang disampaikan 

oleh guru. 

30 31 32 32 31,25 97, 66% 

3 

Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada guru/teman jika ada 

hal-hal yang belum dipahami 

10 12 12 14 12 37,5% 

4 

Siswa bergabung dengan 

kelompoknya dan mencermati 

serta menyelesaikan soal pada 

LKS yang dibagikan oleh guru 

31 31 32 32 31,50 98,44% 

5 
Siswa aktif membandingkan 

dan mendiskusikan jawaban 
27 29 30 31 29,25 91,41% 
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dalam kelompok 

6 

Siswa mempresentasikan 

jawaban dari kelompoknya 

atau menanggapi jawaban dari 

kelompok lain 

9 9 10 10 9,5 29,69% 

7 

Siswa menulis kesimpulan 

dari materi yang baru 

dipelajari 

 

31 31 32 32 31,50 98,44% 

Rata-rata Persentase 78,80% 

Aktivitas Negatif  

8 

Siswa melakukan aktivitas 

tidak relevan dengan KBM 

(tidak memperhatikan, 

mengganggu teman, keluar 

masuk ruangan tanpa izin, dll.) 

 

1 2 1 1  1,25 3,91% 

Rata-rata Persentase 3,91% 

      (Sumber: Hasil Olah Data Lampiran D) 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, aktivitas siswa selama mengikuti 

pembelajaran matematika melaui penerapan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) selama empat pertemuan menunjukkan: 

1. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang hadir pada saat pembelajaran 

berlangsung selama empat pertemuan yaitu 98,44%. 

2. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang memahami masalah konstektual 

yang di sampaikan oleh guru selama empat pertemuan yaitu 97,66%. 

3. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan kepada 

guru/teman jika ada hal-hal yang belum dipahami selama empat pertemuan 

yaitu 37,5%. 

4. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang bergabung dengan kelompoknya 

dan mencermati serta menyelesaikan aktivitas pada LKS yang dibagikan oleh 

guru selama empat pertemuan yaitu 98,44%. 
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5. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang aktif membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban dalam kelompok selama empat pertemuan yaitu 

91,41%. 

6. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang mempresentasikan jawaban dari 

kelompoknya atau menanggapi jawaban dari kelompok lain selama empat 

pertemuan yaitu 29,69%. 

7. Persentase rata-rata siswa yang menulis kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari selama empat pertemuan yaitu 98,44%. 

8. Persentase rata-rata siswa yang melakukan aktivitas tidak relevan dengan 

KBM (tidak memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan 

tanpa izin, dll.) selama empat pertemuan yaitu 3,91%. 

Dari deskripsi di atas, tampak bahwa rata-rata persentase banyaknya siswa 

yang melakukan 7 aktivitas positif selama mengikuti pembelajaran matematika 

dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), yaitu 

78,80%. Persentase tersebut telah memenuhi kriteria keberhasilan aktivitas siswa 

secara klasikal yaitu minimal 75% siswa yang terlibat aktif, sehingga aktivitas 

siswa dikatakan baik. Sementara itu hanya 3,91% siswa yang melakukan aktivitas 

tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar. 

 

c. Deskripsi Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika dengan 

Menerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang respon 

siswa adalah angket respon siswa. Pembagian dan pengisian angket respon ini 

dilakukan setelah pemberian perlakuan yaitu pembelajaran matematika dengan 
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menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Angket respon 

siswa terdiri dari 8 pertanyaan tentang tanggapan siswa terhadap perangkat 

pembelajaran yang digunakan dan pelaksanaan pembelajaran. Hasil analisis data 

respon siswa kelas VII.10 SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa 

disajikan pada Tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Deskripsi Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika                                                     

         Melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

No. 
PERTANYAAN (ASPEK YANG 

DIRESPON) 

Frekuensi Persentase 

Ya/Positif 
Tidak/

Negatif 
Ya/Positif 

Tidak/

Negatif 

1 Apakah Anda senang dengan proses 

pembelajaran matematika melalui 

pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME)?  

32 0 100% 0% 

2 Apakah Anda menyukai suasana belajar 

di kelas dengan penerapan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME)? 

31 1 96,88% 3,12% 

3 Apakah Anda menyukai LKS yang 

digunakan pada saat pembelajaran 

matematika dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME)?  

31 1 96,88% 3,12% 

4 Apakah dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dalam 

pembelajaran dapat membantu dan 

mempermudah Anda memahami materi 

pelajaran? 

32 0 100% 0% 

5 Apakah Anda tertarik pada cara mengajar 

yang diterapkan oleh guru dengan 

pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME)? 

32 0 100% 0% 

6 Apakah Anda mempunyai lebih banyak 

kesempatan untuk bertanya dan 

menyampaikan pendapat selama proses 

pembelajaran berlangsung? 

30 2 93,75% 6,25% 
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7 Apakah Anda merasa ada kemajuan 

setelah mengikuti pembelajaran 

matematika dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME)? 

32 0 100% 0% 

8 Apakah Anda berminat untuk mengikuti 

pembelajaran matematika selanjutnya 

dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME)?  

32 0 100% 0% 

Rata-rata Persentase 98,44% 1,56% 

 (Sumber: Hasil Olah Data Lampiran D) 

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa hasil analisis data respon siswa 

terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) menunjukkan bahwa rata-rata 100% siswa menyatakan 

perasaan senang terhadap pembelajaran matematika melaui pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME), 96,88% siswa menyatakan menyukai suasana 

belajar di kelas dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), 

96,88% siswa menyukai LKS yang digunakan pada saat pembelajaran matematika 

dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), 100% siswa merasa 

terbantu dan mudah memahami materi pelajaran dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME), 100% siswa tertarik pada cara mengajar yang 

diterapkan guru yaitu dengan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME), 93,75% siswa menyatakan mempunyai lebih banyak kesempatan untuk 

bertanya dan menyampaikan pendapat selama pembelajaran berlangsung, 100% 

siswa merasakan ada kemajuan setelah mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), dan 100% menyatakan 

berminat mengikuti pembelajaran matematika selanjutnya dengan menerapkan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 
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Rata-rata respon positif siswa terhadap semua aspek adalah 98,44% dan 

respon negatif adalah 1,56%. Hal ini berarti kelas VII.10 SMP Muhammadiyah 

Limbung Kabupaten Gowa dapat dikatakan merespon positif terhadap 

pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) karena rata-rata respon positif siswa mencapai kriteria 

keberhasilan yang telah ditetapkan pada BAB III, yaitu respon positif siswa 

sekurang-kurangnya 70%. 

2. Analisis Statistika Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dikemukakan pada bab III. Sebelum dilakukan uji hipotesis 

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil 

belajar siswa  berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika Pvalue ≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

Jika Pvalue < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 dengan Uji 

Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk posttest menunjukkan 

nilai Pvalue> α yaitu 0,072 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima yang 

berarti skor posttest termasuk kategori normal.Untuk data selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran D. 
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b. Pengujian Hipotesis 

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan diterapkan Pendekatan 

Relistic Mathematics Education (RME) dihitung dengan menggunakan uji-t 

one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

          melawan           

Keterangan:   = Parameter skor rata-rata hasil  belajar siswa 

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D) dengan menggunakan taraf 

signifikan 5%, tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah  0,000< 0,05 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah  diajar melalui penerapan 

Pendekatan Relistic Mathematics Education (RME) lebih dari 74,9. Ini berarti 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas 

VII.10 SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa lebih dari nilai KKM. 

2) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan penerapan pendekatan Relistic 

Mathematics Education (RME) secara klasikal dihitung dengan 

menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

           melawan            

Keterangan :  = parameter ketuntasan belajar secara klasikal 

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji 

proporsi (Lampiran D). Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 

5% diperoleh Z tabel = 1,645 berarti H0 diterima jika Z hitung < 1,645. Karena 

diperoleh nilai Z hitung = 0,413   Z tabel = 1,645  maka H0 diterima, artinya 

proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal (KKM=75) 

    . 
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Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria 

ketuntasan 75 (KKM) kurang dari 84,9%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara 

inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan menerapkan 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) memenuhi kriteria 

keefektifan. Hal ini disebabkan karena pada uji proporsi yang dilakukan memiliki 

jumlah sampel yang kecil jadi kemungkinan untuk menolak H0 sangat kecil. 

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar 

siswa setelah pembelajaran melalui penerapan pendekatan Relistic Mathematics 

Education (RME) telah memenuhi kriteria keefektifan. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 

menunjukkan bahwa pendekatan Relistic Mathematics Education (RME) pada 

siswa kelas VII.10 SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari tabel hasil 

analisis statistik deskriptif dan inferensial. Selanjutnya akan diuraikan 

pembahasan hasil penelitian yang meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif 

serta pembahasan hasil analisis inferensial. 

a. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang, (1) hasil belajar siswa, (2) 

aktivitas siswa selama pembelajaran, serta (3) respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika melalui penerapan pendekatan Relistic Mathematics Education 

(RME). Ke empat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
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1. Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Pembelajaran dengan 

Menerapkan pendekatan Relistic Mathematics Education (RME) 

 

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan 

pendekatan Relistic Mathematics Education (RME) berada pada kategori tinggi 

yaitu dengan skor rata-rata 84,75 dari 32 siswa, terdapat 4 siswa yang tidak 

mencapai ketuntasan individu atau 12,5% dan terdapat 28 siswa yang telah 

mencapai ketuntasan individu atau 87,5%. Ini berarti siswa di kelas VII.10 SMP 

Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa mencapai ketuntasan secara klasikal 

karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 85% siswa di kelas tersebut 

telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut. 

Keberhasilan yang dicapai dikarenakan penerapan Realistic Mathematics 

Education (RME) dalam pembelajaran matematika memungkinkan siswa untuk 

belajar lebih aktif dengan memberikan siswa kesempatan untuk menemukan 

sendiri pengetahuan terkait materi melalui serangkaian proses, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat serta 

menjadikan siswa termotivasi dalam belajar sebab mengetahui keterkaitan antara 

materi yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari-harinya. Hal ini tampak dari 

antusias siswa saat menyelesaikan aktivitas di LKS dan ketika menyimak 

penjelasan guru tentang materi yang senantiasa dikaitkan dengan permasalahan  

kehidupan sehari-hari 

2. Aktivitas Siswa selama mengikuti pembelajaran matematika dengan 

menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran 

matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education 
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(RME) pada siswa Kelas VII.10 SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa 

menunjukkan bahwa siswa aktif dalam pembelajaran dan telah memenuhi kriteria 

aktif karena sesuai dengan indikator aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa 

dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Sedangkan hasil analisis data observasi aktivitas siswa 

menunjukkan rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa dengan menerapkan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yaitu 78,80 % dari aktivitas 

siswa yang meningkat setiap pertemuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa 

sudah aktif mengikuti proses pembelajaran matematika melalui penerapan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

3. Respons Siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

 

Dari hasil analisis respons siswa diperoleh bahwa 98,44% siswa 

memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika 

melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Hal ini 

berarti bahwa pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dapat mengakibatkan adanya perubahan 

pandangan siswa terhadap matematika yang sulit dan membosankan menuju 

matematika yang menyenangkan, sehingga keinginan untuk mempelajari 

matematika semakin besar. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) telah 

mencapai indikator efektivitas yang dijadikan tolak ukur, dimana respons positif 

minimal 70% dari keseluruhan responden. 
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Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh  menunjukkan 

bahwa keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori terlaksana dengan 

sangat baik, hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa 

mencapai kriteria aktif, serta respons siswa terhadap proses pembelajaran melalui 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) positif. Berdasarkan hal 

tersebut pembelajaran dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (Hasil 

belajar siswa, Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan respons siswa 

terhadap proses pembelajaran) serta terpenuhinya keterlaksanaan pembelajaran 

maka dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran matematika efektif melalui 

penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas 

VII.10 SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa”. 

b. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data posttest telah 

memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji 

hipotesis. Data posttest telah terdistribusi dengan normal karena nilai p >   = 0,05 

(lampiran D).  

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar 

siswa setelah pembelajaran melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) tampak Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 berarti hasil 

belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 75. Ketuntasan belajar siswa 

setelah diajar dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) secara klasikal kurang dari atau sama dengan 84,9%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa ketuntasan klasikal siswa setelah diajar dengan menerapkan 
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pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) lebih dari 84,9%. Hal ini 

disebabkan karena pada uji proporsi yang dilakukan memiliki jumlah sampel yang 

kecil jadi kemungkinan untuk menolak H0 sangat kecil. 

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup 

mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran Matematika efektif melalui penerapan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VII.10 

SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa”. Pencapaian keefektifan 

penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat dilihat pada 

Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Pencapaian Keefektifan penerapan Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) 

 

No. Indikator Efektivitas Keterangan Kesimpulan 

1 Hasil Belajar Siswa Tuntas 

Efektif 2 Aktivitas Siswa Baik 

3 Respon Siswa Positif 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian yang telah 

diuraikan dapat disimpulkan bahwa: 

Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VII.10 SMP Muhammadiyah 

Limbung Kabupaten Gowa karena telah memenuhi indikator efektivitas 

pembelajaran yang ditetapkan yaitu ketuntasan belajar matematika siswa, 

aktivitas siswa, dan respon siswa terhadap pembelajaran. Adapun secara 

spesifik untuk masing-masing indikator diuraikan sebagai berikut: 

1. Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VII.10 SMP Muhammadiyah 

Limubung Kabupaten Gowa melalui penerapan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) telah mencapai kriteria tuntas. Terdapat 28 

dari 32 siswa yang mengikuti posttest atau 87,5% telah mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yaitu sekurang-kurangnya memperoleh skor 75 

sehingga dapat dinyatakan tuntas secara klasikal. (tuntas secara klasikal jika 

sekurang-kurangnya 85% siswa telah mencapai KKM) 

2. Aktivitas siswa yang diamati selama empat kali pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) mencapai 

kriteria yang ditetapkan dengan persentase rata-rata jumlah siswa yang 
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melakukan aktivitas positif yaitu 78,80% dengan indikator keberhasilan 

aktivitas siswa sekurang-kurangnya 75% siswa yang terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Dengan demikian aktivitas siswa mencapai kriteria baik. 

3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika menunjukkan bahwa dari 

8 aspek yang ditanyakan, respon positif  siswa mencapai 98,44% dan respon 

negatif siswa yaitu 1,56%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VII.10 

SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa merespon positif terhadap 

pembelajaran matematika melaui penerapan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada para guru/pengajar bidang studi matematika agar menjadikan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sebagai salah satu 

alternatif dalam menyusun perangkat pembelajaran dan menerapkannya di 

kelas guna peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 

2. Untuk melaksanakan pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME), guru hendaknya membuat persiapan yang 

matang, utamanya dalam penyusunan perangkat pembelajaran seperti RPP, 

LKS, dan buku siswa. 
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